BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian, maka dapat diketahui bahwa :

11. Konsep dasa darma dalam pembentukan karakter religius peserta didik
lebih menitik beratkan pada kode moral atau darma pramuka. Isi darma
pramuka yaitu : takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; cinta alam dan kasih
sayang sesama manusia; patriot yang sopan dan kesatria; patuh dan suka
bermusyawarah; rela menolong dan tabah; rajin, terampil dan gembira;
hemat, cermat dan bersahaja; disiplin, berani dan setia; bertanggungjawab
dan dapat dipercaya; suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.

12. Pembentukan karakter religius siswa selaras dengan apa yang menjadi
dasar tujuan pendidikan akhlak islami yaitu selalu menjaga hubungan yang
baik terhadap Tuhannya karena manusia diciptakan sebagai hamba yang
sempurna untuk selalu beribadah kepada-Nya; menjaga hubungan dengan
sesama manusia karena pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari ketergantungan terhadap sesama;
dan manusia dianjurkan untuk selalu menjaga hubungan baik dengan alam
sekitarnya karena dari alamlah manusia menjalani kehidupan dan

memperoleh kehidupan.
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13. Segala macam ketentuan moral/kebaikan yang tersimpan dalam ajaran
agama Kkita seharusnya kita kembangkan dalam sikap hidup kita. Darma-
darma itu merupakan bentuk-bentuk perwujudan kongret dari takwanya
kepada Allah ta’ala. di samping menjalankan rukun iman dan rukun
islam,Sebagai Contoh.Sikap cinta dan kasih sayang, setia, patuh, adil, jujur,
suci perkataan dan perbuatandan lain-lain adalah merupakan
pengejawantahan dan perwujudan dari ketakwaan anggota pramuka
terhadap Allah ta’ala. Akhirnya, akan berguna bagi sesama manusia,
masyarakat, bangsa dan negaranya.

B. SARAN
Saran-saran yang penulis ajukan disini adalah sebagai berikut;

Pertama, bagi praktisi pendidikan, hendaknya mi enanamkan pada dirinya

bahwa pendidikan non formal seperti pramuka juga bisa dijadikan alternative

tambahan untuk membentuk karakter peserta didik, dan juga supaya mereka
bisa menghilangkan asumsi bahwa pendidikan non formal atau pramuka dapat
mengganggu aktifitas belajar padahal kegiatan pramuka tidak mengganggu
prestasi siswa.

Kedua, bagi masyarakat atau orang tua wali murid agar
menghindarkan anggapan bahwa pramuka hanya bisa nyanyi dan tepuk,
mengingat terdapat 10 pilar pembentuk karakter yang jelas terdapat di dalam

kegiatan tersebut.



116

Ketiga, bagi Pembina diharapkan dapat lebih menerapkan lagi konsep
dasa darma dalam pembentukan karakter karena dirasa cukup efisien juga untuk
menerapkannya.

Keempat, mengingat penelitian ini belumlah sempurna maka
rekomendasi untuk penelitian berikutnya adalah agar dapat diteliti lagi,
misalnya terkait dengan respon wali murid terhadap penerapan konsep tersebut.
Demikian penelitian ini dibuat, semoga apa yang dibahas dan disampaikan

disini dapat membawa manfaat bagi kita semua. Amin.



